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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, hal ini ditandai dengan individu yang 

menyadari pentingnya memiliki pendidikan yang tinggi. Untuk mengikuti perkembangan 

yang ada individu berkesempatan  mengakses ilmu yang lebih tinggi lagi hingga 

diperguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan tempat individu dapat mengembangkan 

minat dan bakat yang dimiliki untuk menentukan jenjang karir yang akan ditempuh oleh 

individu. Sistem pembelajaran di perguruan tinggi merupakan bagian terpenting untuk 

dapat menghasilkan individu lulusan berkualitas sehingga dapat menjalankan perannya 

dengan baik diberbagai bidang pekerjaan di kemudian hari. 

Pada masa awal menjalani pendidikan di perguruan tinggi individu dihadapkan pada 

berbagai macam tantangan dan berbagai perubahan. Perubahan yang terjadi pada masa 

awal memasuki dunia perguruan tinggi yaitu sistem pendidikan di Sekolah Menengah 

Atas dan perguruan tinggi yang terlihat pada perbedaan kurikulum, sistem pengajaran, 

disiplin, serta hubungan antar mahasiswa dan dosen. Selain itu terdapat juga perubahan 

dalam hubungan sosial, permasalahan ekonomi, serta pemilihan fakultas atau jurusan. 

Fakultas yang akan dipilih atau jurusan yang ada diperguruan tinggi akan menjadi 

bagian penting dalam menentukan jenis pekerjaan apa yang akan dipilih oleh mahasiswa 

setelah lulus dari perguruan tinggi. Untuk menjadi pekerja yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan  sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pada dunia 

kerja sendiri dibutuhkan kompetensi kerja seperti interpersonal skill sebesar 80% dan 
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penguasaan dan keterampilan IPTEK atau hard skill sebesar 20%. Akan tetapi pada 

kenyataannya, mahasiswa hanya memiliki soft skill 20% dan hard skill 80%. (Ditjen, 

2012, dalam buku Panduan Pengembangan dan Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi). 

berdasarkan keluhan dari dunia kerja maka  Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Indonesia membuat kurikulum berbasis kompetensi yang didasarkan pada Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Dengan dikeluarkannya Perpres No. 8 tahun 2012 

tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kurikulum yang berdasarkan 

KKNI lebih menekankan pada prinsip Student-Centered Learning (SCL) yang menuntut 

mahasiswa untuk belajar secara aktif, yaitu menyimak, membaca, menulis laporan, 

diskusi, terlibat dalam pemecahan masalah dan dalam kegiatan berfikir tingkat tinggi 

seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, baik secara individu maupun secara berkelompok. 

Sesuai dengan kurikulum yang diungkapkan dalam Kepmendiknas No.232/U/2000, 

Kurikulum Berbasis KKNI (Ditjen, 2012, dalam buku Panduan Pengembangan dan 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi). 

Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung merupakan Fakultas Psikologi pertama 

di Jawa Barat  yang mengembangkan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia. Kurikulum ini mulai diterapkan pada tahun  2013 di Universitas “X” Bandung. 

Departemen Pendidikan Nasional (2002) mengemukakan bahwa Kurikulum Berbasis 

KKNI  memiliki empat karakteristik tertentu, yaitu (1) menentukan pada kecakapan 

kompetensi mahasiswa baik secara individu maupun klasiskal, (2) berorientasi pada hasil 

belajar, (3) penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 

bervariasi, (4) sumber belajar bukan hanya dari dosen tetapi juga sumber lain yang 

memenuhi unsur edukatif, (5) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam 
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upaya penguasaan atau pencapaian. (Kurikulum berbasis Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI) Fakultas Psikologi Univesitas Maranatha 2014) 

Perkuliahan dengan kurikulum KKNI disadari oleh mahasiswa sebagai perkuliahan 

yang cukup padat bagi mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang menjalani masa transisi 

dari SMA ke Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Tata Usaha 

Fakultas Psikologi Universitas “X” terdapat kurang lebih 10 (4,8%) dari 208 orang 

mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Psikologi yang telah mengundurkan diri setelah 

menjalani dua semester perkuliahan. Beberapa alasan yang diterima pihak Tata Usaha, 

bahwa alasan sebagai dasar pengunduran diri adalah terlalu lelah mengikuti jam  

perkuliahan yang panjang di dalam kelas, merasa kurang mampu mengikuti perkuliahan 

didalam kelas, kurang baiknya hubungan sosial dengan dosen dan teman sekelas, merasa 

salah jurusan dan yang terakhir masalah ekonomi. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” dengan sistem KKNI dituntut untuk 

berfikir kritis dan terlibat aktif dalam pembelajaran di dalam kelas. Materi setiap mata 

kuliah diorganisir ke dalam beberapa modul. Setelah setiap modul selesai, mahasiswa 

akan mengikuti tes untuk setiap modul sebagai pengganti ujian mereka. Jika mahasiswa 

gagal dalam tes modul tersebut atau mendapat nilai di bawah B maka mahasiswa tersebut 

diwajibkan untuk mengikuti remedial dan hanya akan mendapat nilai maksimal B. Jika 

mahasiswa kembali gagal dalam remedial tersebut maka akan dilakukan remedial ulang 

diakhir semester dan bila mahasiswa tersebut tidak mencapai nilai minimum B maka 

mahasiswa tersebut akan mengulang dengan mengikuti kelas mata kuliah tersebut setelah 

semester 8. Mahasiswa dengan KKNI hanya mengikuti  ujian tengah semester (UTS) dan 

ujian akhir semester (UAS) pada mata kuliah umum (MKU).  
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 Perbedaan struktur mata kuliah dan kekhasaan Kurikulum KKNI sangat terlihat jelas 

pada aktivitas belajar di dalam kelas yaitu jam belajar di dalam kelas yang   panjang pada 

perkuliahan memberikan keuntungan bagi mahasiswa baru dikurikulum KKNI yaitu 

mahasiswa di berikan kesempatan lebih banyak untuk melakukan Role play di dalam kelas  

sebelum pengambilan data. Dalam hal pendampingan mahasiswa baru dengan kurikulum 

KKNI di dampingi oleh 2 dosen dan 3 asisten dosen dalam proses pembelajaran didalam 

kelas  tidak hanya pada saat praktikum saja namun dalam pelajaran sehari – hari juga. 

Tugas yang diberikan kepada mahasiswa juga relatif banyak yaitu tugas individu dan 

tugas kelompok yang harus di presentasikan didepan kelas dan setiap nilai yang diperoleh 

akan diakumulasikan sebagai nilai akhir dan ditambah dengan nilai kuis. (Kurikulum 

berbasis kualifikasi nasional indonesia (KKNI) fakultas Psikologi Univesitas Maranatha 

2014) 

 Mahasiswa yang berada di dunia perkuliahan memerlukan penyesuaian dalam bidang 

akademik atau dapat disebut dengan Academic Adjustment. Penyesuaian akademik atau 

Academic Adjustment memiliki arti yaitu kemampuan atau proses dimana tuntutan dan 

kebutuhan kehidupan akademik terpenuhi secara adekuat, memadai dan memuaskan 

(Schneider, 1964 : 464). Menurut Schneider, keberhasilan mahasiswa dalam proses 

belajar di perguruan tinggi dilihat dari bagaimana mahasiswa itu melakukan penyesuaian 

dalam bidang akademik yang baik kemudian akan mendapat hasil yang memuaskan dari 

proses akademik yang dijalani. 

Schneider (1964) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang dianggap mampu dalam 

melakukan penyesuaian akan memunculkan tingkah laku antara lain memiliki kontrol 

emosi yang baik dalam menghadapi berbagai situasi, tidak ada perasaan frustrasi sehingga 

mampu mengelola pikiran, perasaan, dan tingkah laku secara efisien, kemampuan 

mempertimbangkan masalah secara rasional tanpa emosi yang berlebihan, kemampuan 
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untuk belajar secara aktif demi mengembangkan kualitas diri dalam mengatasi tugas 

sehari–hari. 

Kriteria Academic Adjustment yang terdapat pada mahasiswa yaitu  pertama 

Successfull Performance yaitu bagaimana mahasiswa memenuhi tuntutan – tuntutan 

dalam bidang  akademiknya dengan cara yang sesuai dan memperoleh hasil yang 

memuaskan. Kedua, Adequate Effort yaitu upaya yang dilakukan sesuai dengan tuntutan 

akademik dan kapasitas yang dimiliki. Ketiga, Acquisition of Worth while Knowledge 

yaitu pengetahuan yang dipahami mahasiswa untuk dapat mencapai keberhasilan 

akademik. Keempat, Intellectual Development  yaitu kemampuan mahasiswa untuk dapat 

dengan cepat melakukan penyesuaian diri dan melakukan antisipasi terhadap situasi baru 

dalam bidang akademis dengan belajar untuk menggunakan fakta dan aturan – aturan 

yang berlaku dengan cara yang terarah. Kelima, Achievement of Academic goals yaitu 

pencapaian mahasiswa atas upayanya di bidang akademik untuk menguasai materi, 

mengintegrasikan beragam lingkup pengetahuan dan mematangkan persiapan untuk karir 

dan pekerjaan. Keenam, Satisfaction of Need, Desires and Interest yaitu merealisasikan 

rasa ingin tahu akan pengetahuan yang terkait dengan bidang ilmu yang sesuai dengan 

minat melalui usaha akademik yang sesuai. (Schneider, 1964).   

Berdasarkan hasil wawancara dengan 25 orang mahasiswa angkatan 2015 di Fakultas 

Psikologi Universitas “X” yang sedang menjalankan sistem Kurikulum KKNI 

mengatakan bahwa mahasiswa di Fakultas Psikologi 2015 kurang mengetahui sistem 

perkuliahan yang ada di Universitas yang mereka pilih. Mahasiswa mengatakan bahwa 

pelajaran di Fakultas Psikologi tidak semudah yang di pikirkan. Mata kuliah di Psikologi  

rumit dan  sulit untuk dipahami sebab di Fakultas Psikologi mahasiswa dituntut untuk 

belajar mandiri dan secara kelompok didalam kelas dengan jam belajar yang cukup 

panjang serta harus segera untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. 
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Berdasarkan hasil survey awal yang telah peneliti lakukan kepada 25 orang mahasiswa 

dengan kurikulum berbasis KKNI di Universitas “X” Bandung. diperoleh data 17 orang 

mahasiswa (68%) memperoleh nilai keseluruhan mata pelajaran minimal B merasa belum 

puas dan belum optimal, sedangkan 8 orang mahasiswa (32%) memperoleh nilai B dan 

hal tersebut dikatakan sudah optimal dan merasa puas akan hasil  yang diperoleh. 

Penilaian prestasi mahasiswa pada Kurikulum KKNI berdasarkan nilai tugas pribadi dan 

tugas kelompok. Berdasarkan survey awal, 14 mahasiswa  (56%) merasa dirinya sangat 

paham dengan tugas yang diberikan dosen sehingga mudah untuk dikerjakan dan 

memperoleh nilai yang maksimal sedangkan 11 mahasiswa (44%) menganggap dirinya 

kurang memahami tugas yang diberikan dosen sehingga merasa kurang puas atas nilai 

yang diperoleh. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mahasiswa angkatan 2015 di 

Fakultas Psikologi Universitas “X” memiliki cara pandang atau penghayatan yang 

berbeda mengenai kriteria Succesfull performance. 

Berdasarkan survey  yang telah dilakukan diperoleh data 18 orang mahasiswa  (72%) 

telah melakukan upaya yang sesuai dengan tuntutan akademik dengan cara mengerjakan 

tugas kemudian mempresentasikannya di dalam kelas secara maksimal. Sedangkan 7 

orang mahasiswa baru (28%) mengaku mendengarkan dosen saat memberikan ceramah 

didalam kelas dan mengerjakan tugas yang diberikan dosen secara berkelompok secara 

maksimal. Hal diatas merupakan usaha–usaha yang dilakukan mahasiswa dalam upaya 

memperoleh nilai sesuai dengan tuntutan akademik. Usaha lain yang dilakukan 

mahasiswa dalam memenuhi tuntutan akademik adalah 8 orang mahasiswa baru (32%) 

dengan berusaha menghafal materi pelajaran yang akan menjadi materi kuis sebelum 

melaksanakan kuis yang di berikan dosen. Berdasarkan survey terdapat 12 orang 

mahasiswa baru (48%) melakukan usaha belajar dengan cara megumpulkan materi kuliah 

dari referensi lain dengan cara membaca saja tanpa memahami kembali arti yang dibaca. 
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Sedangkan, 5 orang mahasiswa b (20%) mengaku melakukan usaha dengan cara 

menghafal semua materi perkuliahan. Maka dengan demikian dapat dilihat adanya 

perbedaan penyesuaian akademik dalam kriteria Adequate Effort pada setiap mahasiswa. 

Diperoleh data 25 orang mahasiswa dari 25 orang mahasiswa (100%) mengungkapkan 

usahanya tersebut memberi pengaruh yang sangat besar atas perolehan nilai yang telah 

dicapai berdasarkan sistem Kurikulum KKNI yang sedang dijalani saat ini oleh 

mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Psikologi Universitas “X” di Bandung. Mahasiswa 

merasa bahwa aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan hal 

yang berguna dan memiliki dampak yang besar dalam aktivitas sebagai mahasiswa  dalam 

penyesuaian akademik dalam kriteria Acquisition of whorth-while knowledge. 

Diperoleh data 20 orang mahasiswa baru dari  25 orang mahasiswa (80%) menghadapi 

permasalahan dalam hal proses perkuliahan dengan jam  pelajaran yang panjang didalam 

kelas. Sedangkan 5 orang mahasiswa barudari  25 orang mahasiswa (20%) menyatakan 

bahwa dirinya tidak mengalami permasalahan dalam proses perkuliahan. Selain itu 23 

orang mahasiswa baru dari  25 orang mahasiswa (92%) menyadari bahwa ilmu yang 

dipelajari memberikan pengaruh terhadap kehidupan sehari- hari mahasiswa tersebut 

terutama dalam hal menyelesaikan masalah sehari-hari, sedangkan 2 orang mahasiswa 

baru dari  25 orang mahasiswa (8%) mengungkapkan bahwa ilmu yang dipelajari didalam 

perkuliahan tidak memberikan pengaruh terhadap masalah dalam kehidupan sehari–

harinya. Sebagian besar mahasiswa menghayati adanya pekembangan Intellectual 

Development  dari aktivitas belajar mengajar yang dilakukan didalam kelas KKNI. 

 Diperoleh data bahwa 23 orang mahasiswa dari 25 orang mahasiswa (92%) 

menyatakan bahwa mahasiswa mampu memahami materi perkuliahan yang diberikan 

didalam kelas oleh dosen secara keseluruhan, sedangkan 2 orang mahasiswa baru dari  25 
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orang mahasiswa (8%) menyatakan tidak mampu memahami materi perkuliahan yang 

diberikan dosen didalam kelas. Selain itu 20 orang mahasiswa baru dari 25 mahasiswa 

(80%) mengatakan bahwa ada hubungan antara ilmu Psikologi yang satu dengan yang 

lain. Sedangkan 5 orang mahasiswa baru dari 25 orang mahasiswa (20%) mengatakan 

bahwa tidak ada hubungan antar ilmu Psikologi yang satu dengan yang lain. Sebagian 

besar mahasiswa menghayati bahwa adanya relevansi antara ilmu psikologi dengan 

kehidupan sehari –hari. 

Diperoleh data bahwa 17 orang mahasiswa  dari 25 orang mahasiswa (68%) 

mengungkapkan bahwa memilih jurusan Fakultas Psikologi atas keinginan sendiri dan 

memenuhi kebutuhan diri sendiri agar lebih memahami diri sendiri sehingga dikemudian 

hari mampu menjadi seorang psikolog yang handal, sedangkan 8 orang mahasiswa baru 

dari 25 orang mahasiwa (32%) mengungkapkan bahwa mereka memilih jurusan Fakultas 

Psikologi karena ingin memahami lebih dalam karakter orang lain dapat menolong orang 

lain dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan ilmu yang dipelajari. 

Sedangkan, 19 orang mahasiswa baru dari 25 orang mahasiswa (75%) merasa kurang puas 

dengan ilmu yang telah diperoleh selama ini, 6 orang mahasiswa dari 25 orang mahasiswa 

(24%) mengungkapkan bahwa mereka sudah cukup puas atas ilmu yang telah diperoleh 

saat ini. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa  angkatan 

2015 yang masih aktif dengan sistem  KKNI  di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

mengenai Academic Adjustment. Bahwa peneliti menemukan variasi individu yang 

membedakan Academic Adjustment pada para mahasiswa baru dari prilaku yang 

dijabarkan diatas. Adanya penyesuaian yang bervariasi, hal  ini mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai Academic Adjustment pada para mahasiswa kurikulum 

KKNI angkatan 2015 di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin 

mengetahui  gambaran Academic Adjustment yang dimiliki oleh mahasiswa  angkatan 

2015 dengan  kurikulum berbasis KKNI  di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Maksud penelitian untuk menggambarkan Academic Adjustment mahasiswa  

angkatan 2015 dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi Universitas 

“X” Bandung. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Peneliti  memiliki tujuan untuk memperoleh data mengenai Academic 

Adjustment yang dilihat dari enam kriteria yaitu, Succesful Performance, Adequate 

Effort, Acquisition of Worth while Knowledge, Intellectual Development, Achievement 

of Ac`ademic Goals and Satisfaction of Need, Desires, and Interest pada mahasiswa 

baru angkatan 2015dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

- Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi ilmu bidang 

Psikologi khususnya Psikologi Pendidikan dalam memberikan informasi 

tentang Academic Adjustment pada mahasiswa diperguruan tinggi. 

- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian topik yang sama. 
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1. 4. 2 Kegunaan Praktis 

- Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada mahasiswa untuk 

lebih memahami dan mengatasi masalah yang menjadi kendala dalam 

Academic Adjustment 

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak 

Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung dalam usaha membantu 

meningkatkan penyesuaian akademik. 

 

1.5 Kerangka Pikiran 

Menurut Arnett (2000,2004), individu yang berumur 18 hingga 25 tahun 

disebut sebagai dewasa yang sedang berkembang. Pada usia tersebut individu 

melepaskan ketergantungan masa kanak-kanak tetapi belum sepenuhnya memiliki  

tanggung jawab sebagai seorang dewasa. Bereksperimen dan bereksplorasi adalah 

karakteristik dewasa yang sedang berkembang. Pada saat kehidupan inilah individu 

bereksplorasi dengan jalur karir mereka, identitas mereka, dan cara hidup yang akan 

mereka pakai (Santrock, Jhon. W, 2006 : 441) 

Memasuki perguran tinggi merupakan salah satu cara individu memperdalam 

jalur karir mereka serta mengeksplorasi identitas dan cara hidup yang mereka pakai. 

Menurut Santrock (1995), mahasiswa yang baru memasuki tahun pertamanya 

diperguruan tinggi berperan sebagi orang yang baru dan pemula. Transisi dari SMA ke 

perguruan tinggi melibatkan perubahan yang lebih besar, seperti struktur sekolah yang 

impersonal, interaksi dengan teman sebaya dengan nasionalitas dan etnis yang 

beragam, dan meningkatkan perhatian pada prestasi dan nilainya (Santrock, Jhon. W. 

2004 : 442). Hal ini juga yang terjadi pada mahasiswa baru angkatan 2015  Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Bandung. 



11 

 

 
Universitas Kristen Maranatha 

Kegiatan belajar–mengajar dan evaluasi pada perkuliahan KKNI disusun dan 

dirancang sedemikian rupa agar dapat menghasilkan mahasiswa yang memiliki 

kualifikasi capaian pembelajaran dari program studinya. Capaian pembelajaran dari 

kurikulum KKNI Fakultas Psikologi menekankan pada hard skill dan Soft Skill. 

Tuntutan dari Hard Skill adalah menguasai konsep teoritis, mampu mengaplikasikan 

bidang keahliannya, mampu menyelesaikan kasus yang diberikan pengajar sesuai 

dengan konteks dan prosedur penyelesaian masalah, serta mampu memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada bidangnya dan dapat menyelesaikan masalah. 

Tuntutan Soft skill adalah mampu mengambil keputusan strategis, mampu 

memberikan berbagai alternatif solusi, mampu beradaptsi dengan situasi yang 

dihadapi, mampu bekerjasama secara konstruktif, serta mampu bertanggungjawab 

pada pekerjaan sendiri dan bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok 

.Sebagaimana Fakultas Psikologi memiliki sasaran dalam implementasi kurikulumnya, 

sehingga mahasiswa membutuhkan penyesuaian studi belajar dari SMA ke perguran 

tinggi yang memiliki sistem Kurikulum Berbasis KKNI. 

Penyesuaian adalah suatu proses yang meliputi respon mental dan tingkah laku 

dengan mana seorang individu berusaha untuk berhasil menguasai atau 

menanggulangi kebutuhan–kebutuhan dalam diri, ketegangan, fruestasi, konflik dan 

untuk memengaruhi suatu tingkat keseimbangan antara tuntutan–tuntutan dalam diri 

dengan apa yang dibebankan oleh dunia objektif dimana individu tersebut tinggal 

(Schneider,1964:51). Seseorang dalam kehidupan sehari–harinya melakukan 

penyesuaian terhadap lingkungannya, baik penyesuaian di dalam keluarga, di sekolah, 

maupun di masyarakat. 

Schneider, mengungkapkan bahwa difinisi Academic Adjustment adalah 

kemapuan atau proses dimana tuntutan dan kebutuhan kehidupan akademik terpenuhi 



12 

 

 
Universitas Kristen Maranatha 

secara adekuat, memadai, dan memuaskan. Untuk menjadi mahasiswa yang baik, 

maka pertama–tama perlu pencapaian semua penyesuaian pribadi pada tingkat tinggi, 

dimana masalah jasmani, emosi, seksual dan spiritual berkurang hingga tingkat 

minimum. 

Academic Adjustment berperan penting dalam proses tercapainya keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Keberhasilan yang dimaksud adalah memperoleh nilai 

yang memuaskan sesuai dengan target akademik yang telah ditentukan dan dapat lulus 

tepat waktu dengan nilai yang memuaskan. Untuk memperoleh penyesuaian akademik 

yang baik mahasiswa juga harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu kesehatan, 

mengontrol emosi, membedakan urusan akademik dan non akademik, serta mampu 

mengatasi konflik – konflik yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dimaksud agar tidak mengganggu proses akademik. 

Mahasiswa dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung dalam melakukan penyesuaian terhadap akademiknya harus 

memiliki beberapa kriteria. Kriteria-kriteria tersebut akan menjadi acuan untuk 

mengukur keberhasilan akademik yang dilakukan mahasiswa. Kriteria yang terdapat 

dalam Academic Adjustment yaitu Succsesful Performance, dilihat dari nilai optimal 

yang diperoleh mahasiswa angkatan 2015 dengan  KKNI di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung, sesuai dengan target yang telah ditentukan mahasiswa 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri. 

Adequate Effort adalah penghayatan mahasiswa angkatan 2015 dengan 

kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung terhadap 

usaha  yang telah dilakukan sesuai dengan tuntutan akademik dan kemampuan diri 

yang dimiliki oleh mahasiswa. Acquisition of Worth while Knowledge adalah 

penghayatan mahasiswa dengan  kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi 
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Universitas “X” Bandung dalam memperoleh pengetahuan yang berharga dari ilmu 

yang telah dipelajari sehingga mampu mendorong mahasiswa kearah usaha 

memproleh nilai yang optimal. Memperoleh manfaat dari ilmu yang telah dipelajari 

mendorong mahasiswa lebih terpacu mengoptimalkan pengetahuan tersebut. 

Intellectual Development adalah penghayatan mahasiswa angkatan 2015 

dengan kurikulum berbasis  KKNI di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung 

dalam menyesuaikan diri dengan cepat dilingkungan dan antisipasi terhadap situasi 

baru dibidang akademik. Mahasiswa dituntut berdasarkan sistem kurikulum yang 

berlaku di fakultas dengan cara yang efisien dan menguntungkan. Menguntungkan 

disini berbicara bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh 

sebagai usaha untuk menyelesaikan masalah pribadi yang dialami. Seperti, mahasiswa 

menentukan sendiri strategi belajar sesuai kemampuan yang dimiliki, guna tercapainya 

tuntutan akademik. Mahasiswa dapat mengatasi masalah yang timbul agar tidak 

mengganggu konsentrasi dalam menyelesaikan akademik dan menentukan jenjang 

karir yang akan dipilih. Kegagalan dalam perkembangan intelektual sering memicu 

jauhnya nilai yang diperoleh. 

Achievement of Academic Goals  adalah penghayatan mahasiswa angkatan 

2015 dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung terhadap penguasaan materi perkuliahan setiap mata kuliah yang dipelajari 

kemudia mengkaitkan dengan materi perkuliahan yang berbeda. Seperti menguasai 

materi perkuliahan kepribadian kemudian dikaitkan dengan materi perkuliahan 

abnormal, dan dikaitkan dengan materi perkuliahan lainnya. Kemudian mahasiswa 

dipersiapkan untuk menentukan jenjang karir yang akan dipilih sesuai dengan jurusan 

yang telah dipilih dan dijalani. Semakin banyak goal yang tercapai maka semakin 

dekat keberhasilan Academic Adjustment dari mahasiswa yang bersangkutan. 
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Satisfaction of Need, Desires, and Interest adalah penghayatan mahasiswa 

angkatan 2015 yang mengikuti sistem kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung dengan merealisasikan minat yang dimiliki dengan bidang 

ilmu yang sesuai dan dengan usaha akademik yang sesuai. Mahasiswa yang berhasil 

adalah mahasiswa yang melakukan usaha atas dorongan minatnya terhadap jurusan 

yang diambil. Prestasi akademik diperoleh dari saluran yang efektif dari minat 

tersebut. Mampu memenuhi kebutuhan akan pengakuan sosial bahwa mahasiswa telah 

memiliki jurusan yang tepat serta mendapat identitas sebagai mahasiswa yang 

berhasil. 

(Schenaider,1964) kriteria yang terdapat didalam  Academic Adjustment  dapat 

menjadi acuan bagi  mahasiswa angkatan  2015 dengan kurikulum berbasis KKNI di 

Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung untuk mencapai prestasi dalam proses 

akademik. Kriteria–kriteria diatas sangat dibutuhkan dan harus dipahami oleh 

mahasiswa guna menjalankan proses perkuliahan dan meraih prestasi yang optimal 

dalam bidang akademiknya. Dari kriteria–kriteria diatas dapat dilihat apakah 

mahasiswa 2015 dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi Universitas 

“X” Bandung memiliki  Academic Adjustment yang tinggi atau rendah dalam 

melakukan penyesuaian terhadap akademik. 

Mahasiswa angkatan 2015 dengan Academic Adjustment yang adekuat adalah 

mahasiswa yang dapat bertahan dengan kondis akademik yang berbeda-beda, mampu 

mengatasi berbagai masalah akademik yang terdapat pada perkuliahan serta mampu 

memberikan respon yang baik sesuai kriteria yang terdapat pada Academic 

Adjustment. Mahasiswa angkatan 2015 dengan Academic Adjustment yang tidak 

adekuat yaitu mahasiswa yang kurang mampu menyesuaikan dirinya terhadap 

beberapa konflik yang terdapat dalam proses perkuliahan, sehingga dapat 
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menyebabkan mahasiswa mengalami penurunan prestasi akademik yang sangat 

signifikan, sampai pada mahasiswa yang mengundurkan diri dari Fakultas Psikologi. 

Mahasiswa yang mampu merespon beberapa kriteria yang terdapat pada Academic 

Adjustment. 

Setiap mahasiswa yang baru memasuki perguruan tinggi akan melakukan 

penyesuaian dalam proses akademiknya, namun yang akan membedakan setiap 

mahasiswa yang satu dengan yang lain adalah tinggi rendahnya Academic Adjustment 

yang dilakukan mahasiswa tersebut. Mahasiswa yang memiliki Academic Adjustment 

yang tinggi dikatakan mahasiswa tersebut mampu menjalankan proses belajar yang 

efektif dan memproleh prestasi akademik yang memuaskan. Namun, sebaliknya 

mahasiswa yang memiliki Academic Adjustment yang rendah maka proses belajar 

mahasiswa tersebut kurang optimal dan efektif. Mahasiswa tersebut lebih rentan 

mengalami setres, mudah menyerah terhadap persoalan yang muncul selama proses 

perkuliahan berlangsung, prestasi akademik yang tidak optimal dan kurang 

memuaskan. 

Adekuat atau tidak adekuat Academic Adjustment pada mahasiswa dapat 

terlihat dari bagaimana mahasiswa tersebut menghayati kriteria–kriteria yang terdapat 

dalam Academic Adjustment. Semakin banyak kriteria yang terpenuhi maka semakin 

adekuat pula  Academic Adjustment  yang dimiliki, begitu pula sebaliknya semakin 

sedikit kriteria–kriteria Academic Adjustment yang terpenuhi maka semakin tidak 

adekuat pula  Academic Adjustment yang dimiliki. Succesful Performance adekuat 

yaitu mahasiswa mampu memperoleh nilai optimal dengan usaha yang maksimal yaitu 

mahasiswa mendapat nilai A pada mata kuliah yang telah diberikan dosen didalam 

kelas dan merasa puas dengan hasil yang diperoleh.  Mereka juga memiliki kriteria 

Adequate Effort adekuat adalah mahasiswa yang telah melakukan usaha yang tinggi 
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sesuai tuntutan akademik dan kemampuan yang dimiliki yaitu mahasiswa mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen dan memperoleh nilai yang baik. Kriteria 

Acquisition of Worth while Knowledge adekuat  yaitu mahasiswa  memperoleh 

pengetahuan yang berharga dari ilmu yang telah dipelajari sehingga mampu 

mendorong mahasiswa kearah usaha memproleh nilai yang optimal. Memperoleh 

manfaat dari ilmu yang telah dipelajari mendorong mahasiswa lebih terpacu 

mengoptimalkan pengetahuan tersebut yaitu mahasiswa merasa bahwa pelajaran yang 

diperoleh di dalam kelas memberikan manfaat terutama dalam hal belajar sehingga 

membantu mahasiswa dapat belajar dengan baik dan memperoleh nilai yang optimal 

di perkuliahan sesuai tuntutan akademik. Intellectual Development adekuat yaitu 

mahasiswa menyesuaikan diri dengan cepat dilingkungan dan antisipasi terhadap 

situasi baru dibidang akademik. Mahasiswa dituntut berdasarkan sistem kurikulum 

yang berlaku di fakultas dengan cara yang efisien dan menguntungkan yaitu 

mahasiswa baru mampu menguasai materi yang diberikan didalam kelas dan mampu 

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan memperoleh nilai yang optimal, dengan 

mengerjakan tugas dengan baik mahasiswa menjadi mampu mengerjakan kuis yang 

diberikan dosen didalam kelas dan memperoleh nilai yang optimal. Kriteria 

Achievement of Academic Goals adekuat  yaitu  mahasiswa  menguasai materi 

perkuliahan setiap mata kuliah yang dipelajari kemudian dapat dikaitkan dengan 

materi perkuliahan yang berbeda yaitu mahasiswa merasa bahwa setiap materi 

pelajaran yang diberikan dosen memiliki kaitan satu dengan yang lainya. Satisfaction 

of Need Desires, and Interest pada mahasiswa  merealisasikan minat yang dimiliki 

dengan bidang ilmu yang sesuai dan dengan usaha akademik yang sesuai yaitu 

mahasiswa  2015 dengan kurikulum berbasis KKNI  di Fakultas Psikologi Universitas 
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“X” Bandung dapat memenuhi keinginan untuk mendapat pengetahuan dari ilmu yang 

dipelajari.  

Academic Adjustment yang tidak Adekuat terlihat dalam kriteria Succsesful 

Performance yaitu  yang rendah yaitu merasa telah melakukan usaha yang maksimal 

namun belum memunculkan hasil yang diharapkan sesuai dengan ketentuan yaitu 

mahasiswa merasa telah belajar dengan sungguh-sungguh tetapi belum menunjukan 

nilai yang optimal sesuai dengan tuntutan akademik. Pada kriteria Adequatte Effort 

dikatakan tidak adekuat yaitu jika mahasiswa belum melakukan usaha sesuai tuntutan 

akademik dan kemampuan yang dimiliki yaitu mahasiswa tidak mau mengerjakan 

tugas yang diberikan dosen, dan tidak mempersiapkan diri ketika akan diadakan kuis. 

Mereka dengan kriteriaAcquisition of Worth while Knowledge yang tidak adekuat 

yaitu merasa telah memperoleh manfaat dari ilmu yang di peroleh tetapi belum 

memperlihatkan nilai yang optimal yaitu mahasiswa merasa puas dengan ilmu yang 

diperoleh sehingga malas mengulang pelajaran sehingga pada saat kuis tidak 

memperoleh nilai yang optimal. Mahasiswa dengan kriteria Intelectual Development 

yang tidak adekuat yaitu mahasiswa merasa mampu menyesuaikan diri dengan cepat 

dilingkungan namun tidak dapat mengantisipasi terhadap situasi baru yaitu mahasiswa 

sering menunda mengerjakan tugas sehingga tidak tepat waktu mengumpulkan tugas. 

Sedangkan kriteria Achievment of Academic Goal  yang tidak adekuat itu mahasiswa  

merasa menguasai materi yang diajarkan namun belum dapat mengkaitkan dengan 

materi yang berbeda yaitu mahasiswa merasa materi yang telah dipelajari  tidak 

memiliki kaitan dengan materi pembelajaran yang lainnya. Bagi mahasiswa yang 

memiliki kriteria Satisfaction of Need, Desires, and Interest yaitu mahasiswa merasa 

merealisasikan minat yang dimiliki dengan bidang ilmu yang sesuai dan belum 

memberikan usaha akademik yang sesuai, yaitu mahasiswa tidak dapat merealisasikan 
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ilmu yang telah dimiliki dengan yang telah dipelajari sehingga mahasiswa tidak dapat 

meberikan dampak pada akademiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Pikir 

1.6 Asumsi. 

1. Setiap Mahasiswa  angkatan  2015 dengan  Kurikulum Berbasis KKNI  di Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Bandung memiliki derajat Academic Adjustment yang 

berbeda–beda. 

2. Mahasiswa  angkatan  2015 dengan Kurikulum Berbasis KKNI  di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung memiliki enam kriteria Academic Adjustment yaitu  

Succsesful Performance, Adequate Effort, Acquisition of Worth while Knowledge, 

Intellectual Development, Achievement of Academic Goals and Statifaction of Need, 

Desires, and Interest. 

Academic 

Adjustment 

Mahasiswa 2015 dengan 

Kurikulum Berbasis KKNI  di 

Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung 

Adekuat 

 

Tidak Adekuat 

Kriteria – kriteria : 

1. Succsesful Performance 

2. Adequate Effort 

3. Acquisition of Worth while 

Knowledge 

4. Intellectual Development 

5. Achievement of Academic 

Goals 

6. Satisfaction of Need, Desires, 

and Interest 

 


